
BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Landasan Teori 

1. Non Performing Financing (NPF) 

a. Pengertian Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan merupakan kegiatan 

perbankan syariah yang sangat penting dan 

menjadi salah satu faktor penunjang 

keberlangsungan operasional bank syariah jika 

dikelola dengan baik. Pemberian pembiayaan yang 

paling tidak menyenangkan atau bahkan 

memberikan dampak kerugian pada suatu bank 

adalah pembiayaan bermasalah. Non performing 

Financing (NPF) dapat diartikan sebagai 

pembiayaan bermasalah yang dialami bank karena 

pembiayan yang diberikan tidak berjalan dengan 

lancar. Menurut Undang-Undang pokok 

perbankan Nomor 10 tahun 1998, pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu terntentu dengan 



imbalan atau bagi hasil
1
. Pemberian pembiayaan 

berdasarkan prinsip syariah menurut undang-

undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 8 dilakukan 

berdasarkan analisis dengan menerapkan prinsip 

kehati-hatian agar nasabah debitur mampu 

melunasi utangnya atau mengembalikan 

pengembalian sesuai dengan perjanjian sehingga 

risiko kegagalan atau kemacetan dalam 

pelunasannya dapat dihindari. Untuk itu sebelum 

memberikan pembiayaan kepada pihak nasabah, 

maka bank harus melakukan penilaian kelayakan 

suatu pembiayaan dapat dilakukan dengan 

melakukan analisis terhadap calon debitur yang 

dikenal dengan asas 5C (5C’s of credit) dan 7 P
2
: 

1. Character (Analisis Watak), yaitu 

berhubungan dengan keyakinan pihak 

bank bahwa calon debitur mempunyai 

watak, moral dan sifat-sifat yang positif 

serta bertanggung jawab, khususnya 

terhadap pembiayaan yang diberikan. 

2. Capability (Analisis Kemampuan), yaitu 

penilaian bank terhadap kemampuan 
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calon debitur untuk melunasi kewajiban-

kewajibannya. 

3. Capital (Analisis Permodalan), yaitu 

penilaian pihak bank terhadap jumlah 

modal sendiri yang dimiliki oleh calon 

debitur. 

4. Collateral (Analisis Jaminan), yaitu 

penilaian bank terhadap barang-barang 

jaminan yang diserahkan debitur sebagai 

jaminan atas pembiayaan yang 

diterimanya. 

5. Conditional of Economy (Analisis 

Kondisi), yaitu analisis terhadap situasi 

dan kondisi perekonomian makro dan 

pengaruhnya terhadap perkembangan 

usaha calon debitur 
3
.  

Selain hal tersebut, penilaian suatu pembiayaan dapat 

dilakukan dengan Analisis 7P yaitu: 

1. Personality yaitu penilaian ini menilai nasabah 

dari segi kepribadiannya sehari-hari maupun masa 

lalunya, hal ini mencakup sikap, emosi, tingkah 
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laku, dan tindakan nasabah dalam menghadapi 

suatu masalah dan menyelesaikannya. 

2. Party yaitu penilaian yang mengklasifikasikan 

nasabah kedalam golongan golongan tertentu, 

berdasarkan loyalitas serta karakternya. 

3. Purpose yaitu penilaian yang dilakukan untuk 

mengetahui tujuan nasabah dalam melakukan 

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang 

diinginkan nasabah. 

4. Prospect yaitu untuk menilai usaha nasabah di 

masa yang akan datang menguntungkan atau tidak 

atau dengan kata lain mempunyai prospek atau 

sebaliknya.
4
 

5. Payment yaitu merupakan ukuran bagaimana cara 

nasabah mengembalikan pembiayaan yang telah 

diambil. 

6. Profitability yaitu untuk menganalisis bagaimana 

kemampuan nasabah dalam mencari keuntungan 

laba. 

7. Protection tujuannya untuk menjaga agar 

pembiayaan yang diberikan mendapatkan jaminan 

perlindungan 
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Secara khusus, untuk meminimalkan risiko NPF 

sebagai akibat faktor karakter nasabah dan cash flow 

melalui pengawasan dan monitoring, perlu dibangun 

seperangkat kebijakan yang konsisten dan kemprehensif 

mengenai pengukuran-pengukuran kinerja keuangan 

nasabah dan standar baku analisis laporan keuangan
5
. 

Dasar pertimbangan pemberian pembiayaan adalah
6
: 

1. Dalam pemberian pembiayaan wajib 

mempertimbangkan batasan-batasan yang 

berlaku mengenai Batas maksimum pemberian 

pembiayaan (BMPP), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

sebagaimana ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

2. Bank tetap berupaya menjaga tingkat pembiayaan 

diklasifikasikan (diragukan dan macet) tidak 

melebihi ambang batas yang ditentukan oleh Bank 

Indonesia. 

3. Bank tidak akan memberikan pembiayaan kepada 

jenis usaha yang tidak mampu menghasilkan profit 

margin minimal bagi hasil yang menjadi porsi 

bank untuk bisa menutup biaya bank dan 
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memberikan keuntungan baik kepada bank 

maupun kepada shahibul maal. 

Bank dengan tingkat NPF yang rendah lebih 

dipercaya oleh masyarakat dibandingkan dengan bank 

yang memiliki NPF tinggi. Karna hal ini menunjukkan 

bahwa bank tersebut mengalami risiko yang lebih kecil 

terhadap pembiayaan bermasalah. 

Besarnya NPF dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

 

Kualitas pembiayaan ditetapkan menjadi 5 (lima) 

golongan, yaitu Lancar, dalam perhatian khusus, kurang 

lancar, diragukan dan macet
7
. Yang dikategorikan 

pembiayaan bermasalah adalah kualitas pembiayaan yang 

masuk ke dalam golongan kurang lancar hingga golongan 

macet, disebut juga dengan Non Performing Financing. 

Pembiayaan bermasalah selalu diawali dengan 

terjadinya “wanprestasi” (ingkar janji/cedera janji), yaitu 

keadaan dimana debitur tidak mau atau tidak mampu 
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memenuhi kewajiban yang dimilikinya untuk membayar 

angsuran sebagaimana yang telah tertera dalam perjanjian 

pembiayaan. 

Dampak pembiayaan bermasalah sangat 

berpengaruh pada operasional bank diantaranya adalah 

kerugian yang akan dialami bank akan semakin besar 

sehingga laba yang diperoleh akan semakin menurun
8
, 

pembiayaan bermasalah akan mempengaruhi menurunnya 

reputasi bank yang akan mengakibatkan investor tidak 

berminat untuk menanamkan modalnya atau 

berkurangnya investor. Jika pembiayaan bermasalah yang 

dihadapi bank memiliki presentase yang tinggi maka 

dapat membahayakan sistem perbankan maka ijin usaha 

akan dicabut. 

b. Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 

Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah 

adalah karena kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi 

nasabah. Untuk menentukan langkah yang perlu diambil 

dalam menghadapi pembiayaan bermasalah terlebih 

dahulu diteliti sebab-sebab terjadinya kemacetan agar 

dapat mengetahui cara yang harus dilaksanakan untuk 

menyelesaikan pembiayaan bermasalah tersebut. 
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Dalam praktiknya kemacetan suatu pembiayaan 

disebabkan oleh dua unsur sebagai berikut
9
: 

1. Dari Pihak Bank  

Artinya dalam melakukan analisisnya, pihak 

analisis kurang teliti, sehingga apa yang 

seharusnya terjadi, tidak diprediksi 

sebelumnya atau mungkin salah dalam 

melakukan perhitungan. Dapat pula terjadi 

akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan 

pihak debitur sehingga dalam analisisnya 

dilakukan secara subjektif dan akal-akalan. 

2. Dari Pihak Nasabah 

Dari pihak nasabah kemacetan kredit dapat 

dilakukan akibat dua hal, yaitu: 

a. Adanya unsur kesengajaan. Dalam hal ini 

nasabah sengaja untuk tidak membayar 

kewajibannya kepada bank sehingga 

pembiayaan yang diberikan mengalami 

kemacetan atau bermasalah. Dalam hal ini 

dapat dikatakan bahwa tidak adanya 

kemauan untuk melunaskan kewajibannya, 

walaupun sebenarnya nasabah mampu. 
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b. Adanya unsur tidak sengaja. Artinya si 

debitur ingin membayar kewajibannya, 

akan tetapi tidak mampu. Misalnya, 

pembiayaan yang dibiayai mengalami 

musibah seperti kebakaran, kebanjiran dan 

sebagainya, sehingga kemampuan untuk 

membayar kewajiban tidak ada. 

Langkah yang harus segera diambil setelah bank 

mendeteksi adanya gejala pembiayaan bermasalah 

adalah menentukan seberapa besar masalah yang 

dihadapi oleh nasabah. Kemudian bank perlu 

melakukan penyelamatan sehingga tidak akan 

menimbulkan kerugian.  

Adapun landasan syariah yang mendukung upaya 

restukturisasi pembiayaan terkandung dalam ayat Al-

Qur’an, diantaranya: 

QS. Al-Baqarah [2] ayat 280: 

 

“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesulitan, 

maka berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh 



kelapangan. Dan jika kamu menyedekahkan, itu lebih 

baik bagimu, jika kamu mengetahui” 

QS. Al-Baqarah [2] ayat 286: 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala 

(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 

siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 

berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum 

kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 

sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 

Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 

yang kafir”. 



2. Mekanisme Restrukturisasi Pembiayaan Bermasalah. 

Restrukturisasi pembiayaan adalah upaya yang dilakukan 

bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat 

menyelesaikan kewajibannya
10

, antara lain: 

a. Penjadwalan kembali (Rescheduling)  

Suatu tindakan yang diambil dengan cara 

memperpanjang jangka waktu pembiayaan  

atau jangka waktu angsuran. Dalam 

rescheduling debitur akan diberikan 

keringanan dalam jangka waktu pembayaran 

kewajiban.  

b. Persyaratan Kembali (Reconditioning)   

Perubahan sebagian atau seluruh persyaratan 

pembiayaan tanpa menambah sisa pokok 

kewajiban nasabah yang harus dibayarkan 

kepada bank. 

c. Penataan Kembali (Restructuring) 

Tindakan bank kepada nasabah dengan cara 

menambah modal nasabah dengan 

pertimbangan nasabah memang membutuhkan 

tambahan dana dan usaha yang dibiayai 

memang masih layak
11

. Tindakan ini meliputi: 

a. Dengan menambah jumlah pembiayaan 
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b. Dengan menambah equity: dengan menyetor 

uang tunai dan tambahan dari pemilik. 

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Dalam sebuah bank terdapat minimal dua macam 

kegiatan, yaitu penghimpunan dana dan penyaluran dana. 

Bank menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan 

dana dan kemudian menyalurkannya kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana. Penyaluran dana bank syariah 

dilakukan dengan menggunakan prinsip jual beli, prinsip 

investasi dan prinsip sewa 
12

. 

Berdasarkan prinsip tersebut, hal ini sesuai dengan 

firman Allah : 

 

“ Dan jika kamudalam perjalanan sedang kamu 

tidak mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah 

ada baran jamnan yang dipegang. Tetapi, jika 
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sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 

hendaklah yang dipercaya itu menunaikan 

amanatnya (utangnya) dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya. Dan janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian, karena barang siapa 

menyembunyikannya, sungguh hatinya kotor 

(berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS.Al-Baqarah ayat 283) 

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu untuk 

menyampaikan amanat (titipan), kepada yang berhak 

menerimanya dan apabila kamu menetapkan hukum 

diantara manusia, hendaknya kamu menetapkan 

dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik yang 

memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah 

Maha Mendenar, Maha Melihat“ (QS an-Nisaa ayat 

58) 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio 

antara seluruh jumlah pembiayaan yang diberikan 



dengan dana yang diterima oleh bank. FDR menyatakan 

seberapa jauh kemampuan bank dalam mengembalikan 

penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan pembiayaan yang diberikan kepada 

nasabah sebagai sumber likuiditasnya. Dengan kata lain, 

seberapa jauh pemberian pembiayaan kepada nasabah 

dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera 

memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik 

kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank untuk 

memberikan pembiayaan. 

Tinggi rendahnya Financing to Deposit Ratio 

(FDR) menunjukkan tingkat likuiditas bank tersebut. 

Sehingga semakin tinggi angka FDR suatu bank, berarti 

digambarkan sebagai bank yang kurang likuid. 

Likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu 

bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 

26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993, besarnya Financing to 

Deposi Ratio ditetapkan oleh Bank Indonesia tidak boleh 

melebihi 110%. Yang berarti bank tidak boleh 

memberikan pembiayaan melebihi jumlah dana pihak 

ketiga yang berhasil di himpun melebihi 110%
13

. 
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Financing to Deposit Ratio (FDR) dapat dihitung 

dengan: 

 

 

 

Pemberian yang diberikan oleh bank syariah 

kepada nasabah diantaranya adalah pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah.  

Pembiayaan mudharabah adalah akad kerja sama 

usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul 

maal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak 

lainnya menjadi pengelola
14

. Apabila usaha ini 

mengalami keuntungan, maka keuntungan tersebut 

dibagi berdasarkan kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya dan jika mengalami kerugian akan 

ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian tersebut 

bukan diakibatkan oleh pengelola. Seandainya kerugian 

diakibatkan oleh kelalaian atau kecurangan yang 

dilakukan oleh pengelola, maka pengelola harus 

bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 
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Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama 

antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu 

dengan kondisi masing masing pihak memberikan 

kontribusi dana, dengan ketentuan bahwa keuntungan 

dibagi berdasarkan kesepakatan, sedangkan kerugian 

berdasarkan porsi kontribusi dana. 

Selain itu jenis pembiayaan yang diberikan oleh 

Bank Syariah diantaranya adalah pembiayaan investasi. 

Pembiayaan investasi dapat dibagi menjadi beberapa 

jenis. Yaitu: Murabahah, Salam, IMBT (Ijarah 

Muntahia Bit Tamlik) dan Istishna
15

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi Financing 

to Deposit Ratio (FDR) yaitu dana pihak ketiga adalah 

dana yang bersumber dari masyarakat. Sumber dana ini 

merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi 

suatu bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank 

jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana 

ini
16

. Secara umum penghimpunan dana dalam dana 

pihak ketiga ini adalah giro (demand deposit), tabungan 

(saving deposit) dan deposito (time deposit). 
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Giro (demand deposit) adalah simpanan pada bank 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat setelah 

memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. Dalam 

dunia perbankan syariah dikenal dua macam giro, yaitu 

giro yang berdasarkan prinsip titipan (Giro wadiah) dan 

giro yang bedasarkan prinsip bagi hasil (Giro 

mudharabah). Giro wadiah adalah simpanan 

berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, 

bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau 

dengan perintah pemindah bukuan
17

. Dalam praktiknya 

akad giro yang lebih sering digunakan adalah Giro 

Wadiah, karena Giro Mudharabah tidak dapat 

melakukan penarikan sewaktu waktu sebab akad 

mudharabah memerlukan jangka waktu untuk 

menentukan untung atau rugi. Dalam produk giro, 

nasabah tidak mendapatkan keuntungan berupa bunga, 

melainkan mendapatkan bonus yang nilainya tidak 

diperjanjikan diawal akad. 

Tabungan (Save Deposit) adalah simpanan yang 

penarikannya tidak dapat dilakukan dengan syarat 

tertentu yang telah disepakati. Penarikan jenis tabungan 
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ini dapat dilakukan dengan datang langsung ke bank 

dengan membawa buku tabungan, slip penarikan 

ataupun melalui fasilitas ATM yang telah disediakan 

oleh bank.  

Deposito (Time Deposit) adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank 

atau pada saat jatuh tempo. 

4. Profitabilitas 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

tergantung pada efektifitas dan efisiensi dari kegiatan 

operasinya dan sumber daya yang tersedia. Profitabilitas 

adalah ukuran spesifik dari performance sebuah bank, 

dimana hal tersebut merupakan tujuan dari manajemen 

perusahaan dengan memaksimalkan nilai dari para 

pemegang saham, optimalisasi dari berbagai tingkat 

return, dan minimalisasi risiko yang ada. Analisis 

profitabilitas menitikberatkan pada hubungan antara 

hasil kegiatan operasi dengan sumber daya yang tersedia 

bagi perusahaan.. 

Dalam analisis profitabilitas dapat digunakan 

berbagai cara, diantaranya dengan Return On Equity 

(ROE) dan Analisis Return On Asset (ROA). ROE 

merupakan salah satu teknik untuk menganalisis 



profitabilitas perusahaan. Analisis ini secara eksplisit 

menganalisis profitabilitas perusahaan bagi pemilik 

saham biasa, artinya biaya utang dan dividen 

dimasukkan ke dalam analisis. Laba yang diperoleh oleh 

suatu perusahaan bisa dibagi-bagi untuk pemilik modal 

seperti utang, saham preferen dan saham biasa
18

 

Hasil pengembalian Ekuitas atau Return on Equity 

(ROE) atau rentabilitas modal sendiri, merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan 

modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, makin baik. 

Artinya, posisi pemilik perusahaan makin kuat, demikian 

pula sebaliknya
19

. ROE secara eksplisit 

memperhitungkan kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bagi pemegang saham biasa, setelah 

memperhitungkan biaya utang dan dividen saham 

preferen (biaya saham preferen). Rasio ini mengukur 

seberapa banyak keuntungan yang menjadi pemilik hak 

modal sendiri
20
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Return on Equity dihitung sebagai berikut:
21

 

 

 

 

Analisis Profitabilitas lainnya adalah analisis 

Return On Asset (ROA) mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan 

total aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset 

tersebut. Dalam melakukan analisis ROA hal yang perlu 

diperhatikan salah satunya adalah Profit Margin dan 

perputaran aktiva.  

Profitabilitas dapat digunakan sebagai kriteria 

penilaian hasil operasi penilaian mempunyai manfaat 

dan dapat digunakan sebagai : 

1. Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk 

menggambarkan kriteria perusahaan dalam menilai 

sukses atau tidaknya suatu perusahaan dalam hal 

kapabilitas. 

2. Profitabilitas menggambarkan hubungan antara laba 

dan jumlah modal yang ditanam. 
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5. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Suatu kegiatan usaha yang dijalankan oleh suatu 

perusahaan memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai 

oleh pemilik perusahan atau manajemen. Pertama, pemilik 

perusahaan menginginkan keuntungan yang optimal atas 

usaha yang dijalankannya. Kedua, pemilik menginginkan 

bahwa usaha yang dijalankan nantinya tidak hanya untuk 

satu periode saja. Ketiga, perusahaan tetap mampu untuk 

menghasilkan atau menyediakan berbagai jenis barang 

dan jasa untuk kepentingan masyarakat umum. Keempat, 

usaha yang dijalankan akan dapat membuka lapangan 

kerja baru bagi masyarakat. Selain itu agar usaha yang 

dijalankan mudah dipantau perkembangannya maka 

perusahaan harus mampu membuat catatan, pembukuan, 

dan laporan terhadap semua kegiatan usahanya. 

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu
22

. Laporan keuangan harus dibuat sesuai 

dengan kaidah yang berlaku agar mampu menunjukkan 

kondisi dan posisi keuangan sesungguhnya dan laporan 

keuangan juga harus mudah dibaca dan dipahami . 
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Laporan keuangan memiliki sifat historis dan 

menyeluruh. Bersifat historis artinya bahwa laporan 

keuangan dibuat dan disusun dari data yang lalu dan masa 

sekarang. Bersifat menyeluruh artinya laporan keuangan 

dibuat secara lengkap dan disusun dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bertujuan menyediakan 

infromasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam 

pengambilan keputusan ekonomi
23

. Selain itu, laporan 

keuangan juga disusun untuk memenuhi kepentingan 

berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

Tujuan penyusunan laporan keuangan diantaranya 

adalah memberikan informasi tentang jenis dan jumlah 

pendapatan yang diperoleh pada suatu periode tertentu. 

memberikan informasi jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan saat ini. Memberikan informasi 

tentang catatan-catatan atas laporan keuangan dan 

informasi keuangan lainnya. 
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Tambahan tujuan laporaan dalam Kerangka Dasar 

Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah 

(KDPPLKS) terkait dengan
24

: 

1. Pemberian informasi dan peningkatan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. 

2. Pemberian informasi pemenuhan kewajiban fungsi 

sosial entitas syariah. 

Dengan memperoleh laporan keuangan suatu 

perusahaan maka akan memberikan informasi tentang 

kondisi keuangan secara menyeluruh. Agar dapat 

memahami laporan keuangan bisa dilakukan dengan 

melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio 

keuangan yang sering dilakukan. 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan narasi uraian atau 

pernyataan tentang konsep pemecahan masalah yang telah 

dirumuskan. Melalui uraian dalam kerangka berpkir, peneliti 

dapat menjelaskan secara komprehensif variable-variabel apa 

saja yang diteliti dan dari teori apa saja variabel-variabel itu 

diturunkan serta mengapa variable-variabel itu diteliti. 

Non Performing Financing (NPF) adalah resiko 

pembiayaan yang diterima bank merupakan salah satu resiko 
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usaha bank, yang diakibatkan dari tidak dilunasinya kembali 

pinjaman yang diberikan atau investasi yang sedang 

dilakukan oleh pihak bank, apabila semakin rendah NPF 

maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, 

sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank tersebut akan 

mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian 

kredit macet. Lima faktor untuk mengetahui kelayakan 

pelanggan yang diberikan kredit. Yaitu Character, Capacity, 

Capital, Collateral, Conditions 
25

. Selain itu untuk penilaian 

suatu kredit dapat pula dilakukan dengan analisis 7P, yaitu 

Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, 

Profitability, dan Protection. Financing to Deposits Ratio 

(FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 

dikerahkan oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk 

mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang 

bersumber dari dana pihak ketiga
26

. FDR dapat dilihat dari 

sejauh mana pemberian pembiayaan yang diberikan oleh 

bank dapat kembali dengan dana pihak ketiga yang diterima 

oleh bank. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

tergantung pada efektivitas dan efisiensi dari kegiatan 

operasinya dan sumber daya yang tersedia. Dengan demikian 
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maka profitabilitas menitikberatkan pada hubungan antara 

hasil kegiatan operasi seperti yang dilaporkan dalam laporan 

laba rugi, dengan sumber daya yang tersedia bagi perusahaan 

seperti yang dilaporkan dalam neraca. 

C. Hubungan Antar Variabel 

Dalam mengukur kinerja bank ada dua faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi produk pembiayaan bank, 

performing financing, kualitas aset, dan modal. Sedangkan 

faktor eksternal meliputi struktur pasar, regulasi perbankan, 

inflasi dan pertumbuhan pasar
27

. Faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas pada penelitian ini yaitu faktor internal yang 

meliputi faktor performance financing. 

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu 

profitabilitas bank syariah yang diukur menggunakan ROE 

(Return On Equity), sedangkan variabel dependen diambil 

dari faktor performance financing meliputi FDR (Financing 

to Deposit Ratio) dan NPF (Non Performing Financing). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana 

pengaruh FDR dan NPF baik secara parsial maupun simultan 

terhadap profitabilitas Bank BNI Syariah. 

1. Hubungan rasio NPF dengan Profitabilitas (ROE) pada 

Bank BNI Syariah. 
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Rasio NPF merupakan rasio perbandingan antara 

jumlah pembiayaan bermasalah dengan jumlah 

pembiayaan pembiayaan yang dimiliki bank. NPF 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam mengukur risiko kegagalan 

pengembalian kredit oleh debitur. 

Menurut teori, semakin tinggi rasio NPF, maka 

semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang 

menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah semakin 

besar. Sehingga semakin tinggi rasio ini akan berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas pada bank. Teori ini sesuai 

dengan penelitian Lyla Rahma Adyani (2011) bahwa rasio 

NPF berpengaruh negatif terhadap profitabilitas bank.  

2. Hubungan rasio FDR dengan Profitabilitas (ROE) pada 

Bank BNI Syariah. 

Rasio FDR digunakan untuk mengukur likuiditas 

suatu bank dengan cara membagi jumlah pembiayaan 

yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. 

Semakin tinggi FDR maka semakin tinggi dana yang 

disalurkan ke pihak ketiga. Dengan penyaluran dana pihak 

ketiga yang besar maka pendapatan bank (ROE) akan 

semakin meningkat, sehingga FDR berpengaruh positif 

terhadap ROE. Teori ini sesuai dengan penelitian 

Muhammad Tolkhan Mansur (2015).  

 



D.  Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan beberapa 

faktor fundamental yang dihubungkan dengan nilai 

perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Pada 

umumnya penelitian tersebut meneliti mengenai karakteristik 

perusahaan yang diduga memiliki hubungan dengan nilai 

perusahaan dalam laporan tahunan yang merupakan 

informasi penting bagi pihak luar dalam menilai kinerja 

perusahaan. 

Beberapa penelitian yang didapat disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

Peneliti 

 

Judul penelitian  

Tahun 

 

Variabel 

Penelitian 

Sebelumnya 

 

 

Hasil Penelitian 

Desi 

Ariyani 

Analisis Pengaruh 

CAR, FDR, BOPO 

dan NPF terhadap 

profitabilitas pada 

PT. Bank Muamalat 

Indonesia Tbk 

(Januari: 2005- 

April: 2008) 

1. CAR 

2. FDR 

3. BOPO 

4. NPF 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semua variable independen secara 

bersama-sama (simultan) 

mempengaruhi variable dependen. 

Berdasarkan Uji t, dapat diketahui 

bahwa secara parsial terdapat pengaruh 

yang signifikan variabel CAR dan 

BOPO terhadap Profitabilitas Bank 

Muamalat, sedangkan variabel FDR dan 



 

Desi Ariyani (2009) meneliti tentang analisis 

pengaruh CAR, NPF, BOPO dan FDR, dengan 

menggunakan sampel Bank Muamalat Indonesia tahun 

NPF secara parsial tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap 

Profitabilitas Bank Muamalat. 

Muhamm

ad 

Tolkhah 

Mansur 

Pengaruh FDR, 

BOPO dan NPF 

terhadap  

profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

periode 2012-2014 

(2015) 

1. FDR 

2. BOPO 

3. NPF 

FDR dan NPF tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Sedangkan BOPO memiliki pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dan 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara FDR, NPF dan BOPO secara 

simultan terhadap Profitabilitas. 

 

Lyla 

Rahma 

Adyani 

Analisis faktor-

faktor yang 

mempengaruhi 

Profitabilitas pada 

Bank Umum 

Syariah yang 

terdaftar di BEI 

periode Desmber 

2005 – September 

2010 (2011) 

1. CAR 

2. NPF 

3. FDR 

4. BOPO 

NPF dan BOPO berpengaruh 

negatif terhadap Profitabilitas 

sedangkan CAR dan FDR 

berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. 



2005-2008. Hasilnya adalah CAR (Capital Adequacy 

Ratio) dan BOPO (Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas, sedangkan NPF (Non Performing 

Financing) dan FDR (Financing to Deposit Ratio) tidak 

memiliki pengaruh parsial terhadap profitabilitas. Yang 

membedakan penilitian ini dengan penelitian terdahulu 

terletak pada variabel dependen dan perusahaan yang 

diteliti. Dimana penulis hanya meneliti FDR dan NPF 

saja. Perusahaan yang dianalisis dalam penelitian ini 

adalah Bank BNI Syariah Periode 2010-2017. 

Muhammad Tolkhah Mansur (2015) meneliti 

tentang pengaruh FDR, NPF dan BOPO dengan 

menggunakan sampel Bank Umum Syariah periode 2012-

2014. Hasilnya yaitu terdapat pengaruh yang signifikan 

pada BOPO terhadap Profitabilitas dan tidak terdapat 

pengaruh signifikan FDR dan NPF terhadap Profitabilitas. 

Hal yang menjadi pembeda dalam penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini terletak pada variabel yang diteliti 

serta perusahaan dan tahun penelitian. Peneliti 

sebelumnya menganalisa Bank Umum Syariah periode 

2012-2014 sedangkan penulis hanya meneliti Bank BNI 

Syariah periode 2010-2017 dan variabel yang diteliti 

hanya FDR dan NPF. 



Lyla Rahma Adyani (2011) meneliti tentang 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

dengan menggunakan sampel Bank Umum Syariah yang 

terdaftar di BEI periode 2005-2010 dengan variabel NPF,  

FDR, BOPO dan CAR. Hasil penelitian ini adalah adanya 

pengaruh signifikan terhadap BOPO dan CAR terhadap 

Profitabilitas sedangkan tidak terdapat pengaruh 

signifikan NPF dan FDR terhadap Profitabilitas. Hal yang 

membedakan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

terletak pada variabel serta bank yang diteliti. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan Bank BNI Syariah 

periode 2010-2017 serta variabel yang digunakan adalah 

NPF dan FDR. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan relasi antar variabel yang berasal dari 

teori, terlihat adanya hubungan antara variabel sehinggi 

dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:  

Ho1 = Tidak terdapat pengaruh signifikan pada NPF 

terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk .  

Ha1 = Terdapat pengaruh signifikan pada NPF terhadap 

Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk . 

Ho2 = Tidak terdapat pengaruh signifikan pada FDR 

terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk . 

Ha2 = Terdapat pengaruh signifikan pada FDR terhadap 

Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk . 



Ho3 = Tidak terdapat pengaruh simultan NPF dan FDR 

terhadap Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk. 

Ha3 = Terdapat pengaruh simultan NPF dan FDR terhadap 

Profitabilitas PT Bank BNI Syariah Tbk. 


